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ABSTRAK 
 

Farah Zhahirah Whalyani, E061181324. “Kebijakan Amerika Serikat terhadap 
World Health Organization (WHO) dalam Penanganan Pandemi Covid-19 di 
Masa Kepemimpinan Presiden Donald Trump” di bawah bimbingan Muh. Nasir 
Badu, S.Sos., M.Hum., Ph.D, selaku Pembimbing I dan Aswin Baharuddin, S.IP, 
MA, selaku Pembimbing II, pada Departemen Ilmu Hubungan Internasional, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 

Donald Trump sebagai Presiden Amerika Serikat mengambil kebijakan untuk 
mengeluarkan AS dari World Health Orgnaizatin (WHO) di tengah masa Pandemi 
Covid-19. Kebijakan ini menarik perhatian seluruh negara di dunia, utamanya para 
anggota WHO. Dengan berbasis pada teori poliheuristik, penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap proses perumusan kebijakan Amerika Serikat hingga faktor yang 
memengaruhi kebijakan tersebut dengan menggunakan dua tahapan perumusan 
kebijakan. Penelitian ini menggunakan metode campuran antara kualitatif dan 
kuantitatif, sebab dengan menggunakan teori poliheuristik tersebut terdapat dua tahap, 
di mana pada tahapan terakhir terdapat pemberian bobot nilai pada masing-masing 
alternatif kebijakan. 

Pada tahap pertama, dipaparkan beberapa alternatif kebijakan, yakni menarik diri dari 
WHO, tetap menjadi anggota WHO, dan negosiasi kembali. Pada tahap pertama, semua 
alternatif kebijakan diuji pada dimensi utilitas yang tersedia, dalam hal ini peneliti 
mengambil tiga dimensi, yakni politik, ekonomi, dan kesehatan. Selanjutnya, kebijakan 
yang tidak memberikan dampak yang signifikan selanjutnya diabaikan, di mana pada 
kasus ini adalah kebijakan negosiasi kembali. Tahapan selanjutnya merupakan 
pertimbangan yang berfokus terhadap memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan 
kerugian. Adapun hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kebijakan penarikan diri 
AS dari WHO bukanlah kebijakan yang rasional karena tidak memaksimalkan 
keuntungan di setiap dimensi yang ada, melainkan cenderung kepada pertimbangan 
dimensi politik. Hal ini juga membuktikan bahwa Trump sebagai perumus kebijakan 
lebih dominan terhadap pertimbangan dimensi politik dan cenderung mengabaikan 
dimensi lainnya.  

Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri, Amerika Serikat, Donald Trump, Pandemi 
Covid-19, WHO, Teori Poliheuristik.  
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ABSTRACT 
 

Farah Zhahirah Whalyani, E061181324. "The United States' Policy towards the 
World Health Organization (WHO) in Handling the Covid-19 Pandemic during 
the Presidency of President Donald Trump" under the guidance of Muh. Nasir 
Badu, S.Sos., M.Hum., Ph.D, as Advisor I and Aswin Baharuddin, S.IP, MA, as 
Advisor II, at the Department of International Relations, Faculty of Social and 
Political Sciences, Hasanuddin University. 

Donald Trump as President of the United States took the policy to remove the US from 
the World Health Organization (WHO) in the midst of the Covid-19 Pandemic. This 
policy has attracted the attention of all countries in the world, especially WHO 
members. Based on polyheuristic theory, this study aims to reveal the process of 
formulating United States policy to the factors that influence the policy by using two 
stages of policy formulation. This study uses a mixture of qualitative and quantitative 
methods, because by using the polyheuristic theory there are two stages, where in the 
last stage there is a weighting of values for each policy alternative. 

In the first stage, several policy alternatives were presented, namely withdrawing from 
WHO, remaining a member of WHO, and renegotiating. In the first stage, all policy 
alternatives are tested on the available utility dimensions, in this case the author takes 
three dimensions, namely politics, economics, and health. Furthermore, policies that 
do not have a significant impact are then ignored, which in this case is a renegotiation 
policy. The next stage is a consideration that focuses on maximizing profits and 
minimizing losses. The results of this study found that the US withdrawal policy from 
WHO was not a rational policy because it did not maximize profits in every existing 
dimension, but tended to consider the political dimension. This also proves that Trump 
as a policy maker is more dominant in considering the political dimension and tends to 
ignore other dimensions. 

Keywords: Foreign Policy, United States of America, Donald Trump, Covid-19 
Pandemic, WHO, Polyheuristic Theory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu kesehatan telah menjadi agenda politik global ketika penyebaran 

penyakit kemudian diketahui juga dapat melewati batas negara. Oleh sebab itu, 

masalah penyakit menular tidak dapat lagi dilokalisasi di tingkat nasional 

negara tertentu, apalagi mengingat kedaulatan suatu negara tidak dapat menjadi 

sebuah jaminan dalam melindungi penduduknya dari penyebaran penyakit 

tersebut (Bakry, 2017, p. 304). Dalam artian, penanganan penyebaran penyakit 

ini otomatis telah berkembang menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat 

global. 

Pembentukan Liga Bangsa-Bangsa Organisasi Kesehatan pada tahun 

1922 merupakan jawaban dari kekhawatiran masyarakat global terhadap 

ancaman penyakit menular, yang kemudian pada tahun 1948 dikenal sebagai 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Stoeva, 2016, p. 97). WHO dibentuk 

dengan tujuan untuk mempromosikan kesehatan, menjaga dunia tetap aman, 

serta melayani negara-negara yang rentan (World Health Organization Official 

Website, 2021). Dengan adanya WHO, penanganan krisis kesehatan global 

akan lebih sistematis. 

Politik kesehatan global dinilai bersifat kompleks. Hal ini diakibatkan 

ketika berbicara mengenai kesehatan dalam kajian Hubungan Internasional, 
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maka kita secara tidak langsung juga membahas mengenai ‘survival’, atau 

keadaan di mana sebuah negara menempatkan tingkat kematian manusia 

sebagai prioritas, yang di sisi lain juga berjalan seiring dengan ketidaksetaraan 

global (Davies, Elbe, Howell, & McInnes, 2014, p. 828). Kita bisa melihat 

bahwa kesehatan global sepenuhnya mencakup mengenai kebijakan, praktik, 

serta outcomes yang pada akhirnya menempati ruang yang diperebutkan secara 

politis. Secara sederhana, tata kelola kesehatan global terus dipengaruhi oleh 

pertimbangan politik global (Davies et al., 2014, p. 829). 

Munculnya virus Covid-19 pertama kali di Wuhan, Tiongkok pada 

akhir bulan Desember otomatis mengembalikan kita kepada krisis kesehatan 

global, di mana virus Covid-19 ini akhirnya menyebar ke seluruh penjuru dunia 

dan ditetapkan statusnya sebagai pandemi1 oleh WHO pada tanggal 9 Maret 

2020 (Satuan Tugas Penanganan Covid-19, 2020). Ditetapkannya status 

pandemi ini terhadap penyebaran virus Covid-19 otomatis memberikan 

warning kepada seluruh negara yang terjangkit virus Covid-19 untuk 

mengambil peran dalam penanganan pandemi tersebut.  

Sampai tanggal 30 Agustus 2020, virus Covid-19 telah menyebar ke 213 

negara dari enam Kawasan, yakni Amerika Utara, Amerika Selatan, Eropa, 

Asia, Afrika, dan Oceaniai. Secara kuantitas, Kawasan Amerika Utara dan Asia 

menjadi Kawasan utama dengan tingginya kasus pandemi. Adapun Eropa 

 
1 Menurut WHO, pandemi didefinisikan sebagai “penyebaran penyakit baru di seluruh dunia.” 
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dianggap menjadi Kawasan paling banyak melaporkan kematian yang 

disebabkan oleh Covid-19. Fakta-fakta lebih lanjut mengenai perkembangan 

kasus Covid-19 pada 6 kawasan tersebut dijabarkan dalam tabel berikut: 

Sumber: Worldometer 30 Agustus 2020 

Salah satu wujud  penanganan Pandemi Covid-19 yang diharapkan ialah 

kerja sama antar seluruh negara serta kontribusinya terhadap Kesehatan 

Internasional atau World Health Organization (WHO). Mengingat WHO 

merupakan organisasi yang mengandalkan sistem pendanaan berupa kombinasi 

iuran anggota serta sumbangan sukarela dalam melaksanakan pekerjaannya 

(Clift, 2013, p. 6). Sehingga apabila suatu negara tidak bisa bekerja sama 

dengan baik, maka akan memengaruhi efektivitas kinerja dari WHO itu sendiri 

dalam menangani krisis kesehatan global lainnya. 

Tabel 1. 1 Kasus Pandemi Covid-19 per 30 Agustus 2020 
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Dalam sebuah organisasi internasional, meskipun melibatkan kerja 

sama antar seluruh negara, namun tentunya dedikasi dari negara-negara adidaya 

yang biasanya diklasifikasikan sebagai negara maju menjadi harapan utama 

terhadap keberhasilan kerja sama tersebut. Dalam hal ini, Amerika Serikat 

menjadi salah satu negara yang berkontribusi sebagai donatur terbesar pada 

WHO dengan menyumbangkan kurang lebih US$ 945,6 juta pada rentan waktu 

2015-2017, seperti yang tertera pada gambar berikut: 

Sumber: Official Website World Health Organization (WHO) 

Relasi antara Amerika Serikat dengan WHO dinilai sangat harmonis 

dalam berbagai penanganan krisis kesehatan global, dibuktikan dengan fakta 

bahwa Amerika Serikat merupakan salah satu pendonor terbesar dalam WHO 

(Dwiartini, 2016, p. 53). Namun ditengah Pandemi Covid-19, Amerika Serikat 

resmi menarik diri dari WHO. Hal ini dipicu dengan tudingan yang gencar 

Gambar 1. 1 Daftar Top Donor World Health Organization (WHO) 
Periode 2016-2017 
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dilayangkan oleh Trump kepada WHO bahwa mereka dikontrol penuh oleh 

Tiongkok selama pandemi Covid-19 ini, sehingga tidak lagi mempercayai 

kinerja dari WHO dalam penanganan Pandemi Covid-19 (Wetsman, 2021).  

Penarikan diri Amerika Serikat dari World Health Organization 

ditengah krisis kesehatan Pandemi Covid-19 ini akhirnya memicu sebuah pro-

kontra. Selain ketegangannya dengan Tiongkok, sejumlah pertanyaan muncul 

atas faktor-faktor yang memengaruhi keputusan Donald Trump tersebut. Oleh 

karena itu, melalui dinamika kebijakan tersebut, peneliti berusaha menjelaskan 

kebijakan Amerika Serikat terhadap WHO dalam penanganan Pandemi Covid-

19 di masa Kepemimpinan Presiden Donald Trump yang lebih spesifik 

menganalisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perumusan kebijakan 

penarikan diri Amerika Serikat dari WHO di tengah masa Pandemi Covid-19. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha membatasi masalah seputar 

kebijakan Amerika Serikat terhadap World Health Organization (WHO) dalam 

penanganan Pandemi Covid-19 di masa kepemimpinan Presiden Donald 

Trump. Peneliti juga berusaha membatasi periode kebijakan tersebut dengan 

rentan waktu pada penanganan virus Covid-19 yakni sejak pertama kali 

ditemukannya kasus positif di Amerika Serikat pada bulan Januari 2020 hingga 

pada bulan Januari 2021 bertepatan dengan masa jabatan Presiden Donald 

Trump berakhir. Dengan adanya dinamika kebijakan Amerika Serikat terhadap 
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WHO di tengah masa Pandemi Covid-19 ini, tentunya terdapat faktor-faktor 

yang memengaruhi perumusan kebijakan tersebut. Mengacu pada uraian di 

atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

A. Bagaimana kebijakan Amerika Serikat terhadap World Health 

Organization (WHO) Pada Masa Pandemi Covid-19 di bawah 

Kepemimpinan Presiden Donald Trump? 

B. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perumusan kebijakan 

Amerika Serikat terhadap World Health Organization (WHO) Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di bawah Kepemimpinan Presiden Donald 

Trump? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Untuk menganalisis mengenai kebijakan Amerika Serikat pada World 

Health Organization (WHO) Pada Masa Pandemi Covid-19 di bawah 

kepemimpinan Presiden Donald Trump. 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

perumusan kebijakan Amerika Serikat terhadap World Health 

Organization (WHO) Pada Masa Pandemi Covid-19 di bawah 

Kepemimpinan Presiden Donald Trump. 
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2. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 

manfaat sebagai berikut: 

A. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan pengetahuan 

studi Hubungan Internasional khusus dengan tema penelitian terkait. 

B. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan 

pemahaman yang lebih baik bagi yang memiliki konsentrasi studi 

mengenai analisis perumusan kebijakan luar negeri. 

D. Kerangka Konseptual 

1.  Kebijakan Luar Negeri 

Kebijakan luar negeri menurut Webber dan Smith (2002) merupakan 

sebuah kebijakan yang terdiri dari upaya mencapai tujuan, nilai, pengambilan 

keputusan, dan tindakan yang diambil oleh negara di mana pemerintah sebagian 

besar mengambil andil dalam bertindak dengan pihak luar atau lingkungan 

eksternal, selain itu turut mengontrol masyarakat dalam berinteraksi dengan 

lingkungan eksternal. Dalam implementasinya, kekuatan dan juga posisi sebuah 

negara dalam sistem internasional menjadi faktor penentu dalam pemutusan 

kebijakan luar negeri dari negara tersebut (Asrudin & Suryana, 2009, p. 31). 

Dalam perumusan kebijakan luar negeri suatu negara dikendalikan oleh 

aktor yang membuat dan menentukan kebijakan, yang tentunya dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor dalam merumuskan kebijakan luar negeri tersebut. Seperti 

yang diterangkan oleh Paul Seabury: 

“Often foreign policy is generated by irrational, unplanned and 
random forces and events. Often foreign policy is the result of dead-
locks, a compromise formula that is not easy. Not infrequently things on 
the surface such as state actions are carried out without a decision, not 
wanted or because they are unable to act. This doesn't seem to show any 
wisdom at all other than being carried away by some of the events going 
on around him. Sometimes foreign policy is a fulfillment of domestic 
political pressures, finally policy is produced as a result of decreasing 
the value of choices and rational calculations in the face of strong 
external pressures.” (Seabury Dikutip oleh Holsti, 1977, p. 171). 

  
  Selanjutnya, Chrispother Hill juga menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan merupakan titik awal dalam memahami dilema ketika bertindak 

dalam sistem internasional. Dalam hal ini, untuk menganalisa bagaimana proses 

pengambilan keputusan tersebut dinilai sangat kompleks karena pada akhirnya 

kebijakan luar negeri yang diambil seringkali sangat berbeda dari niat awal. 

Oleh karena itu, pengambilan kebijakan luar negeri tidak selalu dapat dipahami 

tanpa melalui fase implementasinya (Christopher, 2016, p. 58). 

  Kebijakan luar negeri merupakan kisah yang selalu berulang dengan 

pola yang sama namun dengan komposisi yang tak menetap tentang bagaimana 

negara, institusi, serta aktor-aktor terlibat dalam lingkungan internasional yang 

dinamis. Oleh karena itu, dalam menganalisis kebijakan luar negeri dibagi 

menjadi sejauh mana pengaruh faktor struktural (batasan yang dipaksakan oleh 

sistem internasional) dan agensi manusia (peran pilihan individu dalam 
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membentuk sistem internasional) serta lingkungan pengambilan keputusan 

tersebut (Alden & Amnon, 2017 dikutip oleh Fathun, 2021, p. 201). 

  Dalam analisis kebijakan luar negeri, terdapat berbagai teori 

pengambilan keputusan, antara lain; model aktor rasional yang menggunakan 

pendekatan aktor rasional sebagai analisis kebijakan luar negeri,  teori 

cybernetic pengambilan keputusan yang menggunakan model kognitif, teori 

prospek yang menekankan pengindaran risiko, politik birokrasi yang mengkaji 

bagaimana keputusan yang melibatkan berbagai birokrasi dapat menimbulkan 

persaingan politik, politik organisasi yang melihat bahwa keputusan yang 

dibuat oleh organisasi seringkali didasarkan pada SOP, dan teori poliheuristik 

yang digunakan oleh pembuat keputusan untuk menyederhanakan keputusan 

luar negeri yang kompleks (Mintz & Sofrin, 2017, p. 3).  

2. Teori Poliheuristik 

Para pembuat kebijakan sering kali menjadi pusat perhatian dalam 

menganalisis kebijakan luar negeri. Namun seiring berkembangnya dunia 

internasional, serta masifnya dinamika hubungan internasional yang telah 

terjadi, rasanya begitu naif ketika menganalisis perumusan kebijakan luar 

negeri hanya terpaku pada “aktor rasional”. Oleh karena itu, untuk melengkapi 

analisis pada perumusan kebijakan luar negeri, Alex Mintz berusaha untuk 

mengembangkan pendekatan tersebut dengan menghadirkan teori poliheuristik. 

Teori ini pada dasarnya mengusulkan model analitik dalam dua tahap dengan 
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penggabungan strategi pengambilan keputusan berbasis heuristik yang terkait 

dengan perspektif kognitivis dan harapan rasionalis (Oppermann, 2018). 

  Teori poliheuristik berusaha untuk membuktikan bahwa keputusan 

kebijakan luar negeri tidak dapat hanya dilihat dari mengapa keputusan itu 

dibuat, tetapi juga fokus terhadap dinamika proses pengambilan keputusan 

tersebut. Dalam memahaminya, Mintz dan para rekannya menitikberatkan 

kepada sejumlah faktor psikologis yang membentuk keputusan, mulai dari citra 

dan sistem kepercayaan, emosi, analogi, kepribadian pemimpin, gaya 

kepemimpinan, salah perhitungan dan salah persepsi. Adapun faktor 

lingkungan yakni seperti kendala waktu, ambiguitas, stress, dan risiko. Selain 

itu, mereka juga mempertimbangkan pengaruh faktor internasional dan 

domestik seperti pencegahan, perlombaan senjata, jenis rezim lawan, kejutan 

strategis, kondisi ekonomi, opini publik, dan siklus elektoral terhadap 

pengambilan keputusan kebijakan luar negeri (Mintz, Derouen, & Bishoyi, 

2011, p. 160). 

Dalam pengembangannya, perumusan kebijakan luar negeri lebih 

dominan pada tahap pertama yakni alternatif kognitif yang mempertimbangkan 

berbagai dimensi terkait. Hal ini disebabkan jika pada tahap pertama tidak 

memenuhi dasar yang diinginkan oleh elit politik, maka dianggap tidak dapat 

lolos ke tahap keputusan (Mintz & deReun, 2010 dikutip oleh Fathun, 2021, p. 

201). Kemudian jika dinyatakan untuk dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya, 
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maka prioritas seorang aktor pengambil kebijakan luar negeri ialah untuk 

menghindari kerugian politik domestik yang besar, di mana alternatif yang 

tersisa kemudian berusaha dievaluasi untuk meminimalkan risiko dan 

memaksimalkan manfaat (Mintz, 2004, p. 3). 

  Model perumusan kebijakan luar negeri menurut teori poliheuristik ini 

berlaku untuk keputusan tunggal, keputusan kelompok, keputusan awal, serta 

keputusan dalam pengaturan strategis. Premis inti dari teori ini ialah 

menganggap bahwa pembuat kebijakan menggunakan strategi campuran dalam 

membuat keputusan, termasuk strategi yang suboptimal (Mintz et al. 1997 

dikutip oleh Mintz, 2004, p. 4).  

Inti dari teori poliheuristik ialah berbicara mengenai prinsip perumusan 

kebijakan tanpa kompensasi yang berfungsi untuk menghilangkan alternatif 

dalam tahap pertama dari proses tersebut. Alex Mintz memberikan contoh 

penerapan teori poliheuristik pada kasus parlemen Turki yang memveto 

pengerahan yang diusulkan dari 62.000 tentara AS ke Turki sebagai landasan 

untuk kemungkinan serangan terhadap Irak. Keputusan tersebut dilaporkan 

karena penentangan publik yang cukup kuat terhadap pengerahan pasukan AS 

di tanah Turki yang meskipun ada janji dari Amerika Serikat untuk bantuan 

paket ekonomi senilai $30 miliar dalam bentuk hibah dan jaminan pinjaman, 

serta tekanan AS pada Eropa dalam upaya untuk menerima Turki ke dalam Uni 

Eropa. Meskipun manfaat ekonomi dan militer yang menjanjikan, namun nasib 
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politik untuk parlemen Turki dinilai cenderung negatif dan tidak dapat 

dikompensasi. 

Langkah parlemen Turki di atas merupakan contoh yang baik dari 

penggunaan prinsip non-kompensasi dari teori poliheuristik. Di mana meskipun 

nilai pada dimensi bantuan ekonomi tinggi, tetapi nilai pada dimensi politik 

rendah, maka keputusan akan lebih mengarah kepada pertimbangan dimensi 

politik, karena dianggap tidak dapat mengimbangi lingkungan yang 

diharapkan, yakni opini publik.  

Setelah opsi untuk mengerahkan pasukan AS di tanah Turki telah 

ditolak oleh parlemen, selanjutnya pemerintah Turki fokus untuk mengevaluasi 

alternatif yang tersisa dalam upaya untuk meminimalkan kerugian dan 

memaksimalkan manfaat. Adapun variabel pertimbangan terhadap kerugian 

politik nonkompensasi dalam teori poliheuristik dapat dijabarkan dengan 

beberapa cara sebagai berikut (Mintz, 2004b, p. 9): 

a. Ancaman terhadap kelangsungan hidup seorang pemimpin 

b. Penurunan signifikan dalam dukungan publik untuk suatu kebijakan  

c. Penurunan popularitas yang signifikan 

d. Prospek kekalahan pemilu 

e. Oposisi domestik 

f. Ancaman terhadap kelangsungan hidup rezim 

g. Persaingan intrapartai 
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h. Tantangan internal atau eksternal terhadap rezim 

i. Potensi runtuhnya koalisi, pemerintah, atau rezim 

j. Ancaman terhadap kekuasaan politik, martabat, kehormatan, atau 

legitimasi seorang pemimpin 

k. Demonstrasi, kerusuhan, dan sebagainya 

l. Keberadaan pemain veto (misalnya, partai penting dalam 

pemerintahan parlementer) 

Berlandaskan penjelasan mengenai teori poliheuristik di atas, Presiden 

Donald Trump sebagai aktor utama dalam membuat kebijakan luar negeri untuk 

keluar dari WHO telah mengeliminasi pilihan-pilihan lainnya dengan tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu, teori ini 

dianggap mampu untuk menjelaskan peran Presiden Donald Trump sebagai 

aktor rasional dalam membuat kebijakan luar negeri guna mendapatkan 

keuntungan yang maksimal, pun juga beserta alasan-alasan beliau dalam 

mengeliminasi pilihan-pilihan yang ada. 

Dalam memetakan bagaimana dinamika perumusan kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat terhadap WHO di tengah Pandemi Covid-19, peneliti 

berusaha untuk menganalisisnya dengan menggunakan teori poliheuristik. Di 

mana pada pengujian tahap pertama, peneliti mencoba mengujinya dengan 

beberapa dimensi seperti dimensi politik, ekonomi, dan juga kesehatan, yang 

selanjutnya akan dicoba untuk dieliminasi dan evaluasi pada tahap kedua. 
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Dalam menghubungkan bagaimana dimensi-dimensi tersebut memengaruhi, 

peneliti berusaha untuk menjabarkan keterkaitan variabel satu sama lain. 

Kerangka konsep untuk analisis dijelaskan lebih lanjut dalam operasionalisasi 

variabel sebagai berikut, yakni: 
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Tabel 1. 2 Operasionalisasi Variabel 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Variabel 

Independen 

 
Variabel Dependen 

 

Kategori 

 

Indikator 

 

 

Pandemi  
Covid-19 

 

Perubahan 

Kebijakan AS 

Pada WHO di 

bawah 

Kemimpinan 

Donald Trump 

 

Pernarikan 

diri AS dari 

WHO di 

tengah 

Pandemi 

Covid-19  

1. Dimensi 

Politik 

2. Dimensi 

Ekonom 

3. Dimensi 

Kesehatan 

 

1. Prospek 

kekalahan 

pemilu 

2. Pemulihan 

ekonomi 

domestik 

3. Ancaman 

terhadap 

kelangsungan 

hidup rezim 
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Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

campuran atau mix method yang menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif, di mana metode kualitatif sebagai metode primer yang bersifat 

deskriptif-analitik. Metode kualitatif sebagai metode primer karena 

menghasilkan data deskriptif-analitik berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang ataupun perilaku yang dapat diamati (Moleong 2005 dikutip oleh 

Tahap 1: 
Eliminasi non-
compensatory 

Kebijakan Luar Negeri 

Tahap 2: 
Perspektif Rasional 

Kebijakan AS terhadap WHO 
di tengah Pandemi Covid-19 

di bawah Kepemimpinan 
Donald Trump  

Teori Poliheuristik 
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Kurniawan 2014, p. 37). Adapun peneliti menggunakan mix method karena 

mengacu pada pengertiannya menurut Sugiyono (2016), bahwa metode 

penelitian dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian yakni 

kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan penelitian sehingga akan 

memperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif.   

Karena penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran dengan 

metode kualitatif sebagai metode primer, maka jenis penelitian ini ialah kajian 

pustaka, di mana serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta hanya mengolah 

bahan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan riset lapangan (Mestika 2004 

dikutip oleh Kurniawan 2014, p. 33). Setelah itu, untuk dapat 

mengtriangulasikan data kualitatif yang bersifat deskriptif tersebut, selanjutnya 

akan disesuaikan dengan data kuantitatif yang berupa angka, dalam penelitian 

ini ialah pemberian bobot angka pada setiap alternatif kebijakan yang diuji. 

2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan dan analisis data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini ialah Concurrent Transformative Strategy, di mana pengumpulan 

data dan analisis data dilakukan pada satu tahap penelitian dan pada waktu yang 

sama untuk dua metode sekaligus. Penggabungan data dapat dilakukan dengan 

memberikan bobot yaang sama, menyambung, dan mencampur dengan bobot 

tidak sama. 
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3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti ialah berupa metode penelitian 

deduktif. Di mana pembahasan dimulai dari pemaparan masalah secara umum 

lalu menganalisis dengan beberapa fakta yang ditemukan sepanjang penelitian 

lalu kemudian menarik sebuah kesimpulan. Ada pun kesimpulan yang akan 

ditarik akan berdasarkan dari metode campuran, yakni apakah kedua data 

kuantitatif dan kualitatif saling memperkuat, memperlemah, atau bertentangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kebijakan Luar Negeri 

Kebijakan selalu dirumuskan untuk mencapai kebijaksanaan. Namun, 

tidak semua kebijakan dapat menyentuh kebijaksanaan tersebut. Hal ini 

diakibatkan karena banyaknya faktor yang memengaruhi dalam proses 

perumusan kebijakannya, utamanya terletak dari sisi individual. Faktor 

individual menjadi pemegang kendali tertinggi dalam hal pengaruhnya terhadap 

keputusan kebijakan luar negeri. Kita bisa melihat bahwa banyak kebijakan luar 

negeri yang tidak bersifat konsisten, disebabkan sifat individual yang dinamis. 

Maka dari itu, tak heran jika tujuan-tujuan dari beberapa kebijakan luar negeri 

berubah hampir setiap hari dikarenakan mengutamakan kepentingan segelintir 

individual sebagai perumus kebijakan tersebut.  

Persoalan mengenai kebijakan luar negeri, bagaimanapun, secara 

inheren dinilai begitu kompleks. Akibatnya, perumusan kebijakan luar negeri 

menjadi lebih rumit dengan konsekuensi yang begitu luas. Ini berarti bahwa 

keputusan kebijakan luar negeri dipengaruhi oleh banyak hal, mulai dari 

kepribadian pemimpin, lingkungan kebijakan luar negeri, faktor internasional 

dan domestik, penetapan keputusan, dan juga dinamika dari keputusan tersebut 

(Mintz et al., 2011, p. 161). Jadi tidak begitu istimewa ketika kebanyakan 

hubungan internasional terjadi secara spontan tanpa sebuah perencanaan, atau 
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bahkan berbeda dari tujuan awal, sebab kebanyakan keputusan penting dibuat 

bukan berdasarkan keputusan bersama tetapi terkadang dipaksa oleh keadaan 

(Holsti, 1977, p.170-171). 

Dalam sebuah situasi krisis, di mana keputusan yang penuh risiko 

diputuskan dengan lebih cepat, pengaruh proses birokrasi akhirnya akan kurang 

berpengaruh, karena beberapa aktor pembuat keputusan yang memiliki 

wewenang untuk menetapkan kebijakan saling bersatu untuk merencanakan 

sebuah strategi dan respon untuk menghadapi sebuah ancaman yang sedang 

dihadapi. Dalam kondisi seperti ini, penyusunan strategi sangat terbatas 

sehingga segala persiapan mulai dari berkas tuntutan, atau analisis yang cermat 

mengenai ancaman tersebut juga memiliki waktu yang singkat, yang akhirnya 

bahkan menghasilkan keputusan yang spontan. Oleh karenanya, sikap, nilai, 

keyakinan serta imajinasi pribadi dari pembuat kebijakan sebagai individual 

tertinggi menjadi kunci inti dari penetapan situasi, memilih alternatif respon 

dan sasaran, hingga penetapan kebijakan. 

Terdapat suatu penelitian yang berfokus pada Kebijakan Amerika 

Serikat yang juga terdapat dalam masa kepemimpinan Donald Trump. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Alfian Maulana dan Dr. Nur 

Rachmat Yuliantoro (2020) dengan judul, "Kebijakan Amerika Serikat di 

Bawah Donald Trump Keluar dari Rezim dan Organisasi Internasional" ini 

tidak berbeda jauh dengan penelitian yang dilakukan peneliti, karena keduanya 

menggunakan teori poliheuristik. Adapun perbedaannya, bahwa penelitian ini 
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mengambil beberapa organisasi internasional sebagai studi kasus. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini juga lebih menekankan terhadap alasan mengapa 

Donald Trump memilih keluar dari banyak rezim dan organisasi internasional, 

di mana ditemukan bahwa alasan terbesar keluar tersebut ialah dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi.  

Sedangkan pada penelitian peneliti, menekankan pada kebijakan 

Amerika Serikat pada satu contoh kasus organisasi internasional dengan 

kondisi tertentu. Di mana ketika kebijakan di tengah kondisi darurat dituntut 

untuk dapat ideal dan rasional, sehingga kebijakan penarikan diri Amerika 

Serikat dari WHO diuji menggunakan teori poliheuristik ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil penelitian apakah kebijakan yang diambil oleh Donald 

Trump tersebut merupakan kebijakan yang rasional atau sebaliknya. Setelah itu, 

berbeda dari penelitian sebelumnya, peneliti juga berfokus untuk melihat 

apakah faktor ekonomi menjadi faktor terbesar dari kebijakan Amerika Serikat, 

khususnya dalam kebijakan keluar dari organisasi internasional, pada kasus ini 

adalah WHO. Sederhananya, peneliti ingin mendapatkan jawaban apakah ada 

faktor lain yang menjadi pertimbangan utama dari Trump dalam mengeluarkan 

kebijakan tersebut. 

Adapun penelitian yang berjudul "Upaya Amerika Serikat dalam 

Menangani Wabah Ebola di Sierra Leone (2014-2015)" oleh saudara Rizky 

Firdaus (2018), menunjukkan bahwa Amerika Serikat melakukan beberapa 

upaya penting melalui Centers for Disease Control and Prevention (CDC) dan 
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mengirimkan pasukan militernya untuk penanganan wabah Ebola. Hal tersebut 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartarto (2015) dengan 

judul "Peran World Health Organization (WHO) dalam Menangani Penyebaran 

Wabah Virus Ebola di Afrika Barat Tahun 2013-2014". Beliau menemukan 

bahwa adanya kerja sama yang dilakukan oleh WHO dan Amerika Serikat 

dalam memperoduksi vaksin pencegah Ebola. Fakta ini tentu berbanding 

terbalik dengan wabah Pandemi Covid-19, di mana Amerika Serikat justru 

memilih keluar dari World Health Organization. 

B. Teori Poliheuristik 

  Teori poliheuristik merupakan salah satu teori turunan dari kebijakan 

luar negeri. Pada hakekatnya, teori ini diperuntukkan dalam proses perumusan 

kebijakan luar negeri agar menghasilkan kebijakan luar negeri yang ideal, 

dengan menimbang segala kerugian dan keuntungan dari berbagai alternatif 

kebijakan yang tersedia.  

Salah satu penelitian dengan fokus utama kebijakan luar negeri ialah 

penelitian yang dilakukan oleh Laode Muhamad Fathun (2021), seorang Dosen 

Prodi Ilmu Hubungan Internasional di UPN Veteran Jakarta. Dalam penelitian 

beliau, ia turut menggunakan teori poliheuristik yang digagas oleh Alex Mintz 

dalam menganalisis proses keputusan kebijakan luar negeri Indonesia di era 

digital. Hasil dari penelitiannya, beliau menemukan bahwa kebijakan luar 

negeri Indonesia di era digital dibuat melalui teori poliheuristik dengan melalui 
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dua tahapan yakni kognitif psikologis dan perhitungan rasional. Melalui uji 

teori poliheuristik pada kedua tahap tersebut, ia menarik kesimpulan bahwa 

kepentingan Indonesia di bidang ekonomi dan sosial berpotensi lebih besar 

guna mengantar Indonesia bertransformasi di era digital (Fathun, 2021). 

Penelitian lain yang juga menggunakan teori poliheuristik menurut Alex 

Mintz ialah penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Rachmat Hidayatullah 

darri Universitas Diponegoro pada tahun 2019, di mana berfokus terhadap 

analisis kebijakan penjualan senjata militer Donald Trump ke Arab Saudi. 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa akhirnya 

Donald Trump mengabaikan kongres yang menginginkan Trump untuk 

berhenti menjual senjata ke Arab Saudi karena berbagai kontroversi yang 

menyangkutnya dalam hal kemanusiaan. Penelitian ini berpatokan terhadap 

prinsip non-kompensasi yang bisa berbeda antar pemimpin, yang juga menjadi 

salah satu asumsi dasar dari teori poliheuristik. Adapun hasil penelitian yang 

ditemukan oleh beliau ialah bahwa faktor yang berpengaruh dalam perumusan 

kebijakan tersebut ialah karakter pemimpin, di mana Trump sebagai aktor 

utama perumusan kebijakan memiliki karakter pemimpin yang berorientasi 

pada tugas dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuannya 

dalam menghadapi peristiwa. Karakter tersebut dianggap berpengaruh besar 

terhadap perumusan kebijakan luar negerinya dalam mengabaikan hambatan 

politiknya (Chavin & Garjito, 2019). 
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Satu lagi penelitian dengan tema kebijakan luar negeri yang 

berlandaskan teori poliheuristik menurut Alex Mintz, yang berjudul Kebijakan 

Angela Merkel terhadap Pengungsi Suriah 2013-2015 yang dilakukan oleh M. 

Ahsan Ridhoi (2017), seorang mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Syarifhidayatullah. Dalam penelitiannya, ia berusaha untuk menilai masing-

masing tiga kebijakan Angela Merkel sebagai pengambil keputusan dan aktor 

rasional dalam hubungan internasional yang memusatkan terhadap dimensi 

politik dan sosial budaya. Adapun hasil yang ditemukan oleh peneliti ialah 

bahwa kebijakan Angela Merkel terhadap pengungsi Suriah 2013-2015 paling 

dominan di tahapan pertama, yakni sisi kognitif yang menunjukkan bahwa 

Angela Merkel bersifat konservatif dan cenderung membentuk opini publik, 

sehingga tidak terlalu memperhatikan kalkulasi politik dan sosial budaya dalam 

proses pengambilan keputusannya (Rachmat Hidayatullah, 2017). 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian kali ini yakni 

peneliti berusaha menguji teori poliheuristik terhadap kebijakan Penarikan 

Amerika Serikat dari World Health Organization (WHO) ditengah masa 

Pandemi Covid-19 di bawah kepemimpinan Presiden Donald Trump. Di mana 

ketiga kebijakan dari penelitian sebelum-sebelumnya dinilai berbeda dengan 

kebijakan penarikan AS dari WHO ini karena dihadapkan dengan kondisi krisis 

kesehatan global. Sehingga peneliti ingin melihat apakah ketika dihadapkan 

dengan sebuah kondisi krisis, teori poliheuristik tetap dapat digunakan dalam 
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menganalisis kebijakan luar negeri yang perlu dirumuskan secara darurat 

dengan pertimbangan jangka panjang.  

Penelitian ini juga akan berusaha untuk melihat dari segi dimensi 

politik, ekonomi, dan kesehatan, dengan menguji beberapa variable terhadap 

kerugian politik nonkompensasi dalam teori poliheuristik yang dipaparkan oleh 

Alex Mintz, diantaranya: (a) Prospek kekalahan pemilu, (b) Tantangan internal 

atau eksternal terhadap rezim, dan (c) Ancaman terhadap kekuasaan politik, 

martabat, kehormatan, atau legitimasi seorang pemimpin. Dengan variabel 

tersebut, peneliti berusaha untuk tetap dapat menyeimbangkan fokus penelitian 

terhadap individu, dalam hal ini pembuat kebijakan yang dianggap sebagai 

aktor rasional, serta faktor lingkungan sekitar dari individu tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 


